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NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.
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UIN Sunan Kalijaga
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Setelah melakukan beberapa kali bimbingan dan revisi, baik dari aspek isi,
bahasa, maupun teknik penulisan, dan setelah membaca keseluruhan skripsi:

Nama : Heru Badruzzaman

NIM : 08110098
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Maka selaku pembimbing, saya berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah
memenuhi salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana Humaniora pada Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab.

Demikian Nota Dinas ini disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr.wb.
Yogyakarta, 11 Oktober 2013
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Penelitian ini meneliti tentang citra perempuan dalam cerpen
“Shodiqotaani”. Cerpen ini mengetengahkan potret seorang perempuan Mesir,
perempuan yang selalu jadi bahan kekerasan rumah tangga yang di lakukan oleh
kaum laki-laki atau suami yang mereka menganggap dirinya kaum superior.
Perempuan itu kian terpuruk ketika suaminya ketahuan berselingkuh di depan
matanya. Walaupun hatinya sering di sakiti tetapi ia tetap tegar dan tidak mau
sedikitpun bergantung pada suaminya, ia mencari penghasilan di luar rumah utuk
menghidupi kelima anaknya samapai dewasa. Hal inilah yang menarik peneliti
untuk meneliti cerpen “Shodiqotaani” ini.

Peneliti menggunakan teori yang ditawarkan oleh Soenaryati Djayanegara,
yang dikenal dengan kritik sastra feminis ideologis. Tiga lagkah kerjanya; a)
Mengaitkan tokoh perempuan dengan tokoh lain terutama tokoh laki-laki, b)
Meneliti tokoh laki-laki yang memiliki kaitan dengan tokoh perempuan yang
sedang peneliti amati, ¢) Mengamati sikap penulis karya sastra yang sedang
peneliti kaji.

Setelah menganalisis cerpen “Shodiqotaani” dan mengidentifikasi
beberapa tokoh perempuan dengan menggunakan kajian kritik sastra feminis,
peneliti menyimpulkan bahwa tokoh perempuan dalam cerpen ini dicitrakan
positif. Terbukti dari, perempuan yang tidak ingin hidupnya bergantung terhadap
suaminya (mandiri), walaupun tokoh laki-laki masih memperlakukan perempuan
secara patriarkhi, pandangan pengarang tentang keadaan perempuan sangat luas,
dan pengarang lebih maju pandanganya tentang keadilan sosial, dan memberi

perempuan hak pendidikan dan bekerja.
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“SHADIQOTAANTI”

Kilauan di bola matanya yang hitam masih seperti dulu, sejak 30 tahun yang lalu. Kuat
dan memancar seperti cahaya siang. Kedua lengannya terangkat tanpa diinginkan. Otot-otot
lengan itu saling bertauterat dalam pelukan yang sempurna tanpa ada jarak sedikit pun, bahkan
udara sekalipun, meskipun hanya satu milimeter. Tidak ada yang dapat mencegah beradunya

dada dengan dada.

Dadanya masih seperti dulu, sejak 30 tahun yang lalu. Diatasnya ada tato seperti bunga
berwarna ungu, dua puting susu-nya yang kecil dibalik kain putih tempat otot-ototnya menegang
dan selalu siap memberi tanpa mengharap imbalan. Hatinya terbuka seperti anak perempuan
yang masih muda dan tidak berdosa, atau anak kecil yang tidak pernah disentuh laki-laki, yang
tidak pernah hamil, apalagi melahirkan tiga orang anak, dan anaknya yang paling besar sudah

mempunyai dua orang anak.

Sudah 30 tahun lamanya kedua sahabat itu tidak saling bersua. Bila salah seorang melihat
yang lain disuatu tempat, dan kedua mata mereka saling bertatapan, maka mereka akan
menggerakan kepalanya ke arah lain untuk menghindari pandangan mata. Dahulu, setiap hari
tidak pernah dilalui tanpa melihatnya, atau mengangkat gagang telepon untuk bercerita padanya
apa yang telah terjadi sepanjang hari dalam malamnya. Di sekolah, tidak satu jam pun berlalu
tanpa ia meletakan kepalanya pada sahabatnya itu untuk berbisik tentang kabar terakhir, atau
membisikan ide-ide gila, atau hanya sekedar banyolan, dan mereka berdua akan tertawa
terbahak-bahak dengan suara yang ditahan sehingga dada mereka berdua dipenuhi udara yang
membuat mereka hampir saja tercekik. Lalu mereka cepat-cepat menghembuskan udara yang
tertahan itu dari hidung dan mulut agar mereka tidak terbatuk-batuk. Pada saat itu seorang guru
berdiri dengan gerakannya yang kaku seperti robot didepan papan tulis yang lurus dan panjang
dan mengusir mereka berdua dari kelas. Pada saat liburan musim panas, musim panas yang tidak
terasa panas, mereka bepergian atau berjalan jauh dan sahabatnya ikut bersamanya. Laut, pasir,
rumah, sekolah, jalan dan dunia seluruhnya, bila tanpa temannya itu seolah kehilangan

gelombangnya dan kehdupan terasa sesak tanpa kebahagiaan isinya tiada lain hanyalah ibu,



bapak, saudara-saudara, paman dan bibi. Tidak pernah terjadi percakapan antara dirinya dan

mereka. Mereka juga tidak tahu apa-apa kecuali hasil ujian diakhir tahun.

Bulatan di tubuhnya mulai tumbuh, dua puting susu itu semakin membesar hingga
akhirnya dadanya sebesar dada ibunya. Dibawah dadanya yang besar itu, tidak seorang pun tahu
bahwa ada otot kecil sebesar gumpalan tangan yang mulai berdetak-detak. Bila ia melihat dari
celah-celah papan jendelanya, ada sebentuk wajah yang panjang, hidung yang mancung, dan
kumis hitam yang lebat. Tidak mungkin ada nama laki-laki yang mengalir dari lidahnya, bila
ibunya mendekatinya disaat ia istirahat. Kedua telinganya sering ia tempelkan di pintu kamarnya
yang ia kunci bersama sahabatnya. Namun ia tidak pernah mendengar dari balik pintu itu ada
nama laki-laki yang mereka ucapkan, karena semua yang mereka sebutkan hanya nama-nama
perempuan. Pada akhir setiap nama, telinganya semakin ia rapatkan hingga ia mendengar nama
Aminah dan Nabiel. Hingga akhir cerita yang tidak berpenghujung ini, sampai sore, sampai akhir
tahun, bahkan pada tahun terakhir disekolah dan ujian terakhir selesai lalu tamat, hingga akhir
abad sekali pun, huruf ‘ta’ untuk perempuan baru bias terpisah dari huruf akhirnya dan nama-

nama itu menjadi nama laki-laki.

Lengannya masih terangkat tanpa keinginannya. Otot-otot lengan itu masih sangat erat
memeluk dan tidak meninggalkan jarak sedikit pun diantara dua dada. Dadanya yang besar
dibawah baju hitam seperti dada ibunya yang yang besar, tempat ia menyusu dari payudara
ibunya begitu pula semua saudara-saudaranya yang bertujuh. Dada yang tidak pernah habis dan
juga tidak pernah kurang, bahkan semakin berisi. Kebenciannya terhadap ibunya semakin
bertambah sejak ibunya tidak pernah lagi berpelukan dengannya. Bila ia pergi jauh dan pulang
kerumah, yang ada hanyalah pelukan tangan dengan tangan atau lengan yang terangkat untuk
memeluknya dari belakang tanpa kehangatan, bahakan ada selalu jarak yang memisahkan dia
dan ibunya. Ke dalam kedua telinganya mengalir suara lembut seperti suara ayahnya yang selalu
diulang-ulang. Ia seperti bayi yang ada diatas dada ayahnya yang lapang dan tertutupi rambut.
Kepalanya tersembul dari atas lehernya yang besar dan kemudian bayi itu memanjat untuk
memegang kumisnya yang lebat itu. Dari mulutnya keluar bau asap. Bapaknya menggigitnya
hingga ia tertawa dan kumis bapaknya itu ia tarik hingga bapaknya itu terbatuk-batuk sehingga
terbukalah giginya yang kuning itu. Ibunya mengangkat matanya pada waktu ia sedang menyapu

lantai seluas udara. la mengumpulkan butiran-butiran debu itu, dan diatas matanya ada warna



kebiru-biruan. Bapaknya berbisik padanya dengan suara lembut: “Ibumu cemburu padamu.” Dari
balik kedua telinganya yang tertutup kain, ia menelan suara itu. Huruf-huruf mengalir dalam
darahnya dan begitu sampai di otaknya berubah menjadi suatu pemikiran yang permanen seperti
halnya sebuah peluru: “Ibunya bersaing dengannya, ia dan seorang perempuna lain sama-sama

tersakiti.”

Ketika bapaknya meninggal sebelum ibunya, ia yakin bahwa ibunyalah yang telah
membunuhnya. Setelah itu kedua matanya dipenuhi dengan pandangan menghina ibunya tanpa
pertanyaan dan tanpa pembicaraan, bahkan sampai tarikan nafas terakhir ketika ia keluar dari
dada ibunya yang besar dan tangannya terangkat untuk memeluknya terakhir kali tanpa harus
bersentuhan, dan sebelum kelopak mata itu tertutup untuk selamanya. Ibunya menatapnya
dengan dua bola mata yang membesar. Dalam sorot matanya yang lebar dan tanpa kata-kata itu,
ia baru menyadari hakikat ibunya. Ia semakin tau keluasan kedua mata itu, luas tatapan yang
sama seperti luasnya bumi dan luasnya hakikat yang tersingkap setelah waktu berlalu. Akhirnya
kelopak mata itu tertutup untuk selamanya. Otot lengannya semakin mengendor disekitar dada
ibunya, tanpa jarak udara. Namun jarak itu sekarang tidak lagi udara, melainkan duah menjadi
tembik yang tebal, dan dada ibunya tidak lagi merupakan dada yang membeku dibalik tangannya
seperti halaman luas dari bumi dengan warna tanah. Dinding kamar ibunya tidur ibunya sudah
mulai memudar warna catnya, dan mulai tampak potongan batu bata satu dengan yang lainnya.
Diatas dinding itu terdapat foto bapaknya, yang memakai sesuatu yang besar sekali diatas
kepalanya, sebesar kepala orang lain, dan pada setiap sorot matanya yang lembut dan tersenyum,

terdapat mata orang lain yang tanpa kelembutan dan tidak tersenyum.

Kedua tangannya yang terangkat masih menggelayut dipundak ibunya dalam upaya
keputusasaan atau memeluk dan menghapuskan jarak diantara dua dada itu, dada yang kuat otot-
ototnya dan setiap hari terbuka untuk memberi. Namun dadanya yang besar telah dipenuhi dosa
yang berat seberat bumi. Tiga puluh tahun ia hidup dalam keadaan membenci ibunya. Rasa benci
itu meluas dari dadanya keseluruh tubuhnya, sehingga ia tidak lagi percaya bahwa ada laki-laki
lain yang mungkin mencintainya seperti cinta bapaknya padanya. Setelah kematian bapaknya, ia
menikah dengan seorang laki-laki yang disembunyikan tahun demi tahun. Setelah beberapa
tahun, jatuhlah “ta’ marbuthoh” dari laki-laki itu. Diatas dadanya yang diselimuti rambut itu, ia

berputar seperti bayi dan merangkak keatas lehernya untuk menarik kumisnya. Suaminya



tertawa. Belum pernah ia sama sekali mendengar seaminya tertawa atau tersenyum, sedangkan ia
telah melahirkan empat orang anak laki-laki dan satu perempuan dari laki-laki tersebut; tanpa
senyum, tanpa kegembiraan dan tanpa kenikmatan, bahkan kenikmatan makan pun lenyap, dan
wangi pagi juga hilang. Dalam hidupnya yang ada hanya wangi debu disaat ia sedang menyapu
lantai atau dari kotoran anak perempuannya yang paling kecil yang bergelayut di lutut bapaknya.
Melalui sinar matahari membawa butiran-butiran debu, kedua matanya bertemu dengan keempat
mata mereka. Tawa itu hilang seketika dan senyuman itu pun lenyap. Keenam mata tersebut

diselubungi warna abu-abu.

Sejak malam pertama, ia membenci suaminya. Anak laki-lakinya semakin tumbuh besar.
Ia masih mencuci punggung suaminya dengan sabun dan rambut yang lebat tumbuh seperti
rumput didadanya. Setiap suaminya itu pulang dan pergi ke rumah, ia memeluknya dengan
lengannya, dan dadanya yang penuh dan besar itu berdempetan dengan dada suaminya. Di
telinganya terngiang kembali suara bapaknya yang berat itu: ““ dia tidak lagi anak-anak, dia sudah
menjadi kuda jantan,” anak itu menjawab dengan suara tertahan: *“ yang menjadi kuda jantan itu

sebenarnya adalah kau.”

Rambut putih mulai tumbuh diatas bibirnya. Gigi-giginya yang kuning tersingkap.
Telapak tangan yang besar itu terangat tinggi di udara. la bingung apakah akan memukul wajah
anaknya atau wajah ibunya. Sebelum uban memenuhi rambutnya yang hitam, telapak tangan itu
sudah jatuh kewajah anaknya. Namun sekarang anak itu sudah menjadi laki-laki dewasa dan
tinggi tubuhnya lebih tinggi dari tubuh bapaknya sehingga telapak besar itu tidak lagi berani

melayang diatas wajah ibunya.

Setiap hendak ditampar, kedua tangan perempuan itu terangkat keudara, dengan otot-otot
yang menegang, dan merasa bimbang, apakah tamparan itu akan jatuh menimpa wajahnya atau
wajah salah satu dari keempat anak laki-lakinya atau pada anak perempuannya yang paling kecil.
Namun setiap kali pula tamparan itu tidak jatuh kecuali diatas wajah anak perempuannya. Anak
yang paling kecil dan yang paling lemah. Pada malam hari anak tersebut tidur disamping
bapaknya seolah-olah tidak terjadi apa-apa, dan kedua lengan bapaknya memeluknya seolah-olah
tidak terjadi apa-apa. Dipagi hari ia membuatkan bapaknya teh seolah-olah tidak terjadi apa-apa,
lalu bapaknya keluar menuju pekerjaan seperti biasa dan kambali sebelum dzuhur. Ibunya juga

keluar menuju pekerjaannya menuju seperti biasa setelah suaminya keluar, dan ia kembali

4



sebelum suaminya pulang. Pada saat suaminya pulang ia mendapati istrinya sudah selesai

menyapu, mencuci dan memasak.

Kedua tangannya masih terulur untuk memeluk dadanya. Otot-ototnya mulai melemah
untuk menghilangkan jarak udara diantara dada dengan dada, dan mata itu lemah untuk tetap
mata sahabatnya itu. Namun kilatan bola mata hitam itu masih kuat memancar seperti sinar di
siang hari, seperti dulu dejak 30 tahun yang lalu. D1 seputar kedua mata dan mulutnya ada garis-
garis seperti kerutan. Namun wajah itu masih kosong seperti kawat begitu pula dada yang
berdetak dibalik dua payudara kecil yang tertambat disana. Otot-otot punggungnya gemetaran
berdetak dibawah kedua lengannya seperti masa muda dan mengalir seperti penyakit menular di
dalam darah dari kedua lengannya menuju pundak dan punggungnya. Seluruh otot-otot tubuhnya
berdetak dan membuat dirinya mundur melewati tahun demi tahun ke belakang. Tiga puluh
tahun ia mengulanginya agar bisa kembali sebagaimana ia masih menjadi murid di kelas. Rasa
sakit yang bertahun-tahun dirasakannya dikepala bagian belakang mulai tidak terasa. Berat
badannya diatas bumi mulai ringan, dan berat kepalanya diatas lehernya, dan berat lehernya
diatas punggungnya, dan berat dadanya di atas hatinya; segala sesuatu di tubuhnya menjadi lebih
ringan, bahkan payudaranya yang besar dan menyempitkan lambungnya itu pun mengecil
seolah-olah keduanya baru tumbuh dari atas tulang rusuknya dengan otot-otot yang keras. Aliran
udara yang tersumbat di hati mulai terbuka, dan udara yang keluar dari hidungnya dan mulutnya
menuju dadanya seperti tersengal-sengal. Kedua lengannya masih terulur, otot-ototnya semakin
menguat dalam usaha keputusasaan untuk menghilangkan jarak. Pemikiran yang ada di otaknya
seperti bola-bola logam dan segal sesuatu dalam hidupnya berubah kecuali pemikiran ini.
Tubuhnya juga berubah. Bentuk otot-ototnya dan kelincahannya di atas bumi, bahkan bumi juga
ikut berubah, begitu pula celah-celah lain. Hanya pemikiran itu saja yang masih berputar seperti
bola logam perak sebesar kepala peniti bergerak sedikit dari belakang kapala menuju depan, atau
dari kiri menuju kanan, atau a\dari kanan menuju kiri, namun ia tetap seperti itu dan tidak

berubah.

Kedua lengannya masih terangkat memeluk sahabatnya itu, dan jarak udara yang tidak
lebih satu milimeter masih terpisahkan antara dada dengan dada. Kepalanya bergelayut diatas
leher yang kurus dan detakan didalamnya seperti hati seorang ibu. Darah mengalir dari lehernya

menuju punggungnya dan tulang rusuknya, naik kembali menuju kepalanya, lalu bertabrakan



dengan bulatan perak yang keras. Hidungnya keatas mencium bau asap dan hampir saja
tangannya bergerak untuk menarik kumis yang ada diatas bibir laki-laki tersebut. Namun jari-
jarinya melemah diatas kulit lembut tanpa rambut itu dan bau wangi bunga kecubung memenuhi
dadanya tanpa diikuti bau asap. Dan dari atas lengan yang terangkat itu ia melihat tembok tanpa
cat, dan diatasnya terpampang wajah bapaknya berada wajah bapaknya berada dalam kerangka
bingkai hitam . ada suatu garis yang dalam seperti parit diatas jidatnya yang lebar, dan di bawah
parit itu terdapat dua mata yang memandang padanya seperti mata suaminya. Tiga puluh tahun ia
telah hidup bersamanya diatas satu tempat tidur tanpa sekalipun melihat matanya. Tahun demi
tahun berlalu dan malam berganti setelah siang tanpa ia melihat pada wajahnya. Ia keluar rumah
di pagi hari untuk bekerja seperti biasanya setelah suaminya terlebih dahulu keluar dan pulang di
sore hari dan belum suaminya tersebut pulang ke rumah. Setelah itu ia akan menyapu seperti

biasan, mencuci dan memasak.

Pernah terjadi di luar kebiasaan, dimana ia kembali dari pekerjaannya sebelum waktunya.
Ia dapati suaminya berada di atas tempat tidur dan kedua lengannya memeluk perempuan lain.
Punggung suaminya waktu itu menghadap padanya hingga ia tak melihat wajah suaminya. Di
depannya ada perempuan lain, dua puting payudaranya yang otot-ototnya menegang siap

memancar tanpa imbalan dan tato berbentuk bunga kecubung diatas dada dan hati.

Kedua otot lengannya kembali melemah dalam upaya mati-matian melenyapkan
gambaran yang terpuruk di bagian belakang kepalanya. Waktu seperti awan hitam diatas kelopak
mata dan rasa sakit seperti kali yang dalam di dalam hati. Suaminya menghilang dan tidak lama
meninggal. Bagian atas tubuhnya tertutupi seperti hijab orang perempuan yang menutupinya dari
kepala hingga telapak kaki. Kedua matanya menatap kearahnya seperti kedua mata bapaknya dan
diatas jidat yang lebar itu terdapat garis yang dalam seperti kali. Kedua lengannya masih
berusaha memeluknya untuk kali terakhir kali. Jarak udara masih terdapat antara dada dengan
dada seolah udara memiliki tembok tersebut terdapat goresan yang dalam seperti luka. Namun
kilatan di bola mata hitam itu masih kuat memancar seperti sinar disiang hari. Diatas dadanya
terdapat tato bunga kecubung, dan hatinya terbuka serta siap untuk memberi tanpa imbalan.
Darah bergejolak dari hati menuju kepala, dalam otaknya dan kemudian mencucinya dengan
darah. Dari atas kelopak mata, waktu melebur seperti air yang mendidih dan mencucinya dengan

air mata. Dada itu melekat pada dada yang lain tanpa jarak, dan kepala menempel dengan kepala



lain seperti hari-hari disekolah. Kedua nafas mereka sama-sama tertahan hingga
menggembungkan dada mereka, dan mereka hampir-hampir tercekik olehnya. Udara yang
terkekang itu keluar dari hidung dan mulut tanpa diperintah oleh keinginan mereka. Nafas
mereka tersengal-sengal seperti dua orang anak perempuan kecil yang saling tertawa dan
menangis, saling melemparkan pandangan yang terbuka digoresan dinding. Namun suara tawa

lebih terdengar dari pada suara tangis.
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